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Abstrak 

Instagram adalah bentuk dari sosial media yang terhubung dengan internet dan dapat 

diakses oleh web. Seiring perkembangan teknologi dan meningkatnya internet, 

instagram sering kali dimanfaatkan sebagai media bisnis atau penyedia layanan jasa 

seperti wedding organizer. Salah satu pelaku bisnis yang menggunakan instagram 

adalah @omahmantenweddingplanner yang memiliki followers sebanyak 13.700 ribu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif yang memiliki 

tujuan untuk menjelaskan motif dan kepuasan jejaring sosial instagram dengan fokus 

pada kesenjangan antara motif dan kepuasan pada instagram 

@omahmantenweddingplanner. Menggunakan teori Uses & Gratification model 

Palmgreen. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisoner onlline yang 

respondennya sudah ditentukan oleh peneliti. Teknik analisis data menggunakan uji 

kesenjangan (discrepancy analysis) untuk mengukur perbedaan antara motif dan 

kepuasan. 

Kata Kunci: Motif, Kepuasan, Instagram, Kesenjangan, Media Sosial 

Abstract 

Instagram is a form of social media that is connected to the internet and can be accessed 

by the web. As technology develops and the internet increases, Instagram is often used 

as a business medium or service provider such as wedding organizers. One business 

actor who uses Instagram is @omahmantenweddingplanner who has 13,700 followers. 

The method used in this study is descriptive quantitative which aims to explain the 

motives and satisfaction of the Instagram social network by focusing on the gap between 

motives and satisfaction on Instagram @omahmantenweddingplanner. Using the 

Palmgreen Uses & Gratification model theory. The data collection technique uses an 

online questionnaire whose respondents have been determined by the researcher. The 

data analysis technique uses a discrepancy test to measure the difference between 

motives and satisfaction. 

Keywords: Motive, Satisfaction, Instagram, Social Media 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di era sekarang, teknologi sudah berkembang sangat pesat dan melekat pada kehidupan 

sehari-hari. Banyak sekali manfaat yang dirasakan sehingga orang-orang sudah sangat 

bergantung pada teknologi. Dengan diperkenalkannya teknologi digital, semuanya menjadi 
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jauh lebih praktis dan mudah, khususnya internet. Internet merupakan sebuah jaringan yang 

terhubung satu sama lain sebagai wadah pertukaran informasi dari perangkat di seluruh dunia 

untuk berkomunikasi dan dapat membuat hidup lebih mudah bagi individu didalam banyak 

hal. internet berfungsi sebagai platform online yang fleksibel, interaktif, serta dapat diakses 

secara global, seperti halnya media sosial yang penggunanya berasal dari berbagai belahan 

dunia (Qodir & Ramli, 2024). Masyarakat menggunakan internet untuk membantu tugas 

sehari-hari seperti bisnis, pekerjaan, dan pendidikan (Firdausi & Putri, 2021). Salah satu 

manfaat dari perkembangan internet adalah memudahkan informasi untuk dikirim dan 

dibagikan dengan sangat cepat.  

Media sosial merupakan satu platform digital yang memanfaatkan jaringan internet 

memiliki fungsi untuk membagikan momen, seperti foto, video, atau profil pengguna. Selain 

itu, media sosial dapat bermanfaat dalam beberapa hal, seperti memfasilitasi komunikasi, 

mempermudah akses dan mendapatkan informasi, memberikan hiburan, membina hubungan 

yang lebih baik, dan masih banyak lagi (Purwaningsih et al., 2021). Media sosial memiliki 

manfaat di berbagai bidang salah satunya dibidang informasi. Pada bidang informasi, banyak 

media sosial yang telah muncul termasuk platform yang populer seperti facebook, twitter, dan 

instagram.  

Menurut hasil survei media sosial yang banyak penggunanya adalah instagram, 

dilansir dari We Are Social dan Hootsuite di tahun 2025, pengguna media sosial instagram di 

Indonesia mengalami peningkatan sejumlah 108 juta pengguna (We Are Social, 2025). 

Instagram memang jadi salah satu platform online yang paling digemari oleh banyak orang, 

sebab di sana kita bisa menemukan aneka ragam konten menarik dan unik, mulai dari berita 

terkini yang sedang heboh, materi pendidikan yang bermanfaat, video hiburan yang 

menghibur, konten agama yang inspiratif, dan tentu saja, masih banyak variasi lainnya yang 

bikin pengguna betah berlama-lama (Walmarwa & Rizal, 2024). Di instagram, pengguna lain 

dapat menanggapi gambar dan video yang diposting di instagram dengan menyukai dan 

mengomentari postingan tersebut. Singkatnya, Instagram merupakan platform online yang 

bisa digunakan pengguna sebagai media berkomunikasi bersama orang lain, berbagi serta 

mendapatkan informasi, dan mencari teman baru (Sikumbang et al., 2024). 

 Penggunaan media sosial terus meningkat seiring dengan kemajuan teknologi digital. 

Hal ini disebabkan oleh terus berkembangnya aksesibilitas dan kemudahan penggunaan 

platform media sosial (Tampubolon et al., 2024). Data menunjukkan bahwa orang 

menggunakan media sosial bukan hanya untuk kebutuhan atau keinginan berinteraksi sehari- 

hari. Alasan lain yang muncul adalah, sebagai makhluk sosial, manusia cenderung ingin 
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mengetahui status, berita, dan aktivitas teman-teman dan kenalannya. Selain itu, ada 

keinginan untuk berbagi minat, informasi pribadi, serta keinginan untuk fitur yang menarik 

yang meningkatkan tampilan dan kinerja media sosial (Yuda Mahendra & Suryo M, 2024). 

 Seseorang menggunakan instagram mungkin memiliki motif berbeda yang mengarah 

ke tingkat kepuasan yang beragam saat menggunakan instagram. Banyak motif yang memaksa 

seseorang untuk terlibat dengan berbagai bentuk media. Motif ini mencakup kebutuhan 

kognitif, keinginan untuk memahami, pengetahuan, dan informasi, kebutuhan emosional, 

yang memerlukan pencarian kesenangan, emosi, atau perasaan. Selain itu, kebutuhan integrasi 

pribadi, terdiri dari pencarian stabilitas dan kredibilitas, dan kebutuhan integratif sosial, yang 

melibatkan kerinduan untuk interaksi sosial dengan keluarga dan teman, memainkan peran 

penting. Selain itu, kebutuhan untuk melepaskan ketegangan, yang melibatkan keinginan 

untuk rekreasi atau hiburan, merupakan faktor penting (Tampubolon et al., 2024). 

 Teori uses and gratifications menyatakan bahwa seseorang memiliki motif dan 

kebutuhan tertentu dalam menggunakan media, serta mendapatkan kepuasan dari penggunaan 

media tersebut (Ismira Febrina et al., 2024). Motivasi untuk konsumsi media ini tidak terbatas 

pada media satu arah saja misalnya surat kabar, radio, dan televisi. Namun, seiring 

perkembangan teknologi komunikasi, media massa kini telah berevolusi menuju bentuk yang 

lebih interaktif, yaitu platform digital yang memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah, 

seperti media sosial. (Rismanto et al., 2024). 

 Pada penelitian terdahulu yang telah dilakukaan Mujianto, C.Chotijah, dan P.Fauzan 

tentang The Impact Of Social Media On Increasing The Use Of Wedding Organizer Services 

menunjukkan media sosial Instagram secara keseluruhan mempunyai pengaruh terhadap 

penggunaan layanan sebesar 71,9%. Hal ini terjadi karena semakin tinggi intesitas pengguna 

instagram sehingga dapat meningkatkan penggunaan jasa wedding organizer di kabupaten 

Garut yang melihat atau menonton akun @kekasihwedding melalui instagram. (Mujianto & 

Fauzan, 2024). 

 Penelitian selanjutkan dilakukan oleh Reifita Devi (2021) tentang Pengaruh Motif 

Penggunaan Media Sosial Instagram BeHome.id Terhadap Kepuasan Followers dalam 

Menggunakan Layanan Kesehatan Mental. Penelitian ini sebetulnya memiliki tujuan untuk 

menggali seberapa besar pengaruh dari alasan seseorang menggunakan akun Instagram 

Behome.id terhadap rasa puas para followers saat memanfaatkan layanan kesehatan mental. 

Di antara berbagai faktor motif, keinginan untuk mencari informasi jadi yang paling menonjol, 

karena banyak followers yang ingin menemukan sumber informasi tentang media sosial 

seperti Behome.id, yang menyediakan tempat curhat yang aman bagi setiap anak dari keluarga 
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broken home yang sering kesulitan mencari pendengar tanpa takut dihakimi. Akibatnya, jelas 

ada hubungan erat antara alasan penggunaan instagram Behome.id dan tingkat kepuasan 

followers dalam mengakses layanan tersebut, sebagai buktinya nilai koefisien korelasi sebesar 

0.649 (Suwono, 2021). 

 Penelitian lainnya Ramadhana & Prayitno (2024) yang berjudul Penggunaan Media 

Sosial Instagram@ Riliv Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Kesehatan Mental 

Followers. Hasil dari penelitian ini, terlihat adanya dampak yang cukup tinggi antara 

penggunaan media sosial dan pemenuhan kebutuhan informasi di akun Instagram @riliv. 

Studi tersebut bisa dimanfaatkan untuk mengukur seberapa besar peran Instagram @riliv 

dalam memenuhi kebutuhan informasi seputar kesehatan mental bagi para followernya. Selain 

itu, hal ini juga bermanfaat bagi pihak yang terlibat, yakni @riliv sendiri, agar bisa memahami 

betapa berpengaruhnya penggunaan media sosial Instagram dalam menyediakan informasi 

yang dibutuhkan oleh pengikutnya (Suci Ramadhana et al., 2024). 

 Dengan adanya penelitian diatas bisa menyimpulkan bahwa media sosial instagram 

dapat berperan sebagai platform bisnis atau media promosi dapat mempengengaruhi motif dan 

kepuasan sesorang untuk memenuhi kebutuhan mereka dan masih jarang meneliti tentang 

wedding organizer. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti wedding organizer sebagai 

obyek dalam penelitian untuk mengkaji motif dan tingkat kepuasan mengikuti akun instagram 

@omahmantenweddingplaner dengan fokus pada nilai kesenjangan. Penelitian ini menarik 

diteliti sebab penelitian ini terkait motif penggunaan dan kepuasan pengguna diantara 

berbagai akun instagram dengan konten yang berbeda dan dapat memberi pemahaman yang 

dalam tentang berbagai aspek yang memengaruhi kepuasan pengguna. Hal ini juga dapat 

membantu dalam memahami bagaimana konten yang berbeda dapat memengaruhi persepsi 

dan kepuasan pengguna. 

 Dalam penelitian ini, peneliti memutuskan untuk menggunakan akun instagram 

@omahmantenweddingplanner, yang dikelola oleh sebuah perusahaan jasa pernikahan di 

Klaten dengan saat ini memiliki jumlah followers sebanyak 13.700 per tanggal 22 November 

2024. Alasan memilih akun instagram @omahmantenweddingplanner karena terlihat lebih 

aktif serta punya kehadiran yang lebih kuat di dunia maya, terbukti dari postingan feed dan 

reels yang memiliki rata-rata penonton sebanyak 500 sampai dengan 10.000 ribu dan 

followers yang ikut serta memberikan komentar terhadap postingan dari 

@omahmantenweddingplanner dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 1 : Reels dengan view 2.882     Gambar 2 : Reels dengan view 1.233 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang diperoleh yaitu : 

1. Bagaimana tingkat kepuasan yang diharapkan atau motif sesorang dalam berinteraksi 

dengan akun Instagram @omahmantenweddingplaner ? 

2. Bagaimana pengaruh perbedaan tingkat kepuasan GD (Gratifikasi yang Tidak Terpenuhi) 

antara variabel GS (Gratifikasi yang Dicari) dan variabel GO (Gratifikasi yang Diperoleh)? 

1.2. Tinjauan Pustaka 

1.2.1 Uses and Gratifications Theory 

Uses and Gratifications merupakan sebuah teori yang mana memberikan kesempatan bagi 

audiens untuk memilih sendiri media mana yang akan dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan. 

Pendekatan Uses and Gratifications didasarkan pada pendekatan fungsional, yang dirangkum 

dalam fakta bahwa penentuan peran media dalam masyarakat dilakukan melalui cara orang 

menggunakan media tersebut, dan pengaruh media bergantung pada sifat audiensnya.  

Uses and Gratifications pertama kali dikenalkan oleh Elihu Katz, dan Michel 

Gurevitch, yang berpendapat bahwa khalayak memiliki banyak cara untuk memilih media apa 

yang akan digunakan dan bagaimana media berdampak bagi dirinya. Pada dasarnya teori Uses 

and Gratifications menyatakan bahwa audiens terlibat sama dengan media karena ada motif-

motif tertentu yang mereka punya. Media dianggap berusaha untuk memenuhi motif-motif 

itu, dan ketika berhasil, kebutuhan pengguna dapat terpenuhi dengan baik. Dengan demikian, 

media yang berhasil memenuhi kebutuhan pengguna dianggap efektif (Kamila et al., 2025). 

Dalam teori Uses and Gratifications, terdapat dua konsep yang dikembangkan oleh  

Philip Palmgreen yaitu Gratification Sought (GS) dan Gratification Obtained (GO). GS 

merujuk pada apa yang dicari atau motif seorang individu dalam menggunakan suatu media. 
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Sementara itu GO merupakan hasil atau kepuasan nyata yang dirasakan setelah seseorang 

mengonsumsi media. 

1.2.2. Instagram  

Salah satu platform sedang naik daun sekarang adalah instagram. Instagram merupakan 

bentuk dari media sosial yang terhubung dengan internet yang bisa diakses oleh web, sehingga 

para penggunanya bisa terlibat secara virtual (Feroza & Misnawati, 2020). Platform ini 

berkembang super cepat di seluruh dunia. Sama dengan media sosial lainnya, instagram juga 

mempunyai fitur-fitur standar seperti like, komentar, dan daftar teman (Hidayah et al., 2023). 

Instagram kali pertama dirilis pada tanggal 6 Oktober 2010 oleh Kevin Systrom dan Mike 

Krieger. 

Sebagai platform media sosial, Instagram menawarkan berbagai fitur seperti 

pengeditan foto dengan filter, pengambilan gambar, serta kemampuan untuk membagikannya, 

di mana perangkat smartphone menjadi alat utama dalam mengakses aplikasi ini (Noventa et 

al., 2023). Selain itu, instagram juga digunakan untuk berbagi informasi, berinteraksi dan 

menjalin komunikasi dengan pengguna lain menjadi salah satu aktivitas utama di instagram, 

di mana setiap individu dapat saling mengenal lebih dekat melalui unggahan foto maupun 

video.  

Konten yang dibagikan di platform ini bersifat relatif permanen, sehingga dapat 

diakses kembali di kemudian hari sebagai bentuk dokumentasi atau kenangan digital (Endang, 

2023). Selain berperan sebagai media berbagi informasi, instagram juga memiliki fungsi yang 

lebih luas, seperti dimanfaatkan sebagai sarana promosi bisnis, penyedia jasa, serta wadah 

bagi akun resmi milik lembaga pemerintah, swasta, maupun akun yang berfokus pada hiburan 

(Azizah, 2024). 

1.2.3. Definisi Operasional 

Studi ini menggunakan kerangka kerja Uses and Gratification untuk mengukur batas 

kepuasan setiap individu. Konsep kepuasan di antara pengikut Instagram 

@omahmantenweddingplanner dibagi menjadi dua bagian: variabel independen, yang dalam 

hal ini adalah motif (Gratification Sought), dan variabel dependen, yaitu kepuasan yang 

dicapai (Gratification Obtained). Kepuasan yang mereka rasakan setelah mengikuti akun 

Instagram @omahmantenweddingplanner adalah sebagai berikut: sejumlah kebutuhan yang 

akhirnya mereka penuhi. Konsep Uses and Gratification dalam studi ini menggunakan 

indikator yang dikembangkan oleh peneliti Adam Kusumo Aji dan berjudul "Pengaruh Motif 

Penggunaan Media Terhadap Kepuasan Pengguna (Survei Pada Pengakses Akun Instagram 

@ussfeed)" untuk tahun 2024. Kategori motif dalam penelitian ini yaitu motif informasi, motif 
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(1) 

interaksi sosial, motif identitas pribadi, dan motif hiburan. Sedangkan kategori kepuasan 

dalam penelitian ini adalah kepuasan informasi, kepuasan interaksi sosial, kepuasan identitas 

pribadi, serta kepuasan hiburan (Aji, A. K., & Dwihantoro, P, 2024). 

 

2. METODE 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif untuk mengkaji motif dan kepuasan seseorang 

memfollow akun instagram @omahmantenweddingplanner. Metode deskriptif kuantitatif 

dipilih karena untuk menggambarkan suartu masalah atau peristiwa yang diteliti melalui data 

yang dapat disimpulkan secara statistik. Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan 

metode survei dengan kuisoner sebagai alat mengumpulkan data dan perhitungannya 

menggunakan SPSS (Purba et al., 2021) 

 Pengumpulan data melalui penyebaran kuisoner secara online melalui platform survei 

seperti Google Form. Kuesoner tersebut akan dibagikan kepada para followers instagram 

@omahmantenweddingplanner yang mampu memilih salah satu jawaban dari berbagai 

pertanyaan yang sudah disediakan (Nur Bahri, 2024). 

 Populasi pada penelitian yaitu para followers diakun instagram 

@omahmantenweddingplanner terdiri dari 13.700 followers per tanggal 22 November 2024. 

Dalam penelitian ini menggunakan sample sejumlah 100 responden yang sudah dirumuskan 

melalui perhitungan menggunakan rumus slovin yang disajikan sebagai berikut : 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2  

n =   
13.700 

1+13.700(0,1)2 

n = 
13.700 

138 

n = 99,275 

n =100 

Ket :  

N : Jumlah Subjek (Populasi) 

N  : Jumlah Bagian Terambil (Sampel) 

e   :Tingkat ketelitian 0,1 (ketelitian ditentukan 10% karena memperhatikan jumlah populasi 

yang besar, yaitu lebih dari 100). 

 Metode pengambilan contoh menggunakan teknik purposive sampling, yaitu cara 

untuk memilih contoh yang didasarkan pada kriteria khusus yang sudah ditentukan dengan 
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(2) 

jelas. Kriteria tersebut adalah orang aktif dalam media sosial instagram, mengikuti akun 

instagram @omahmatenweddingplanner dan berusia 18-40 tahun. Penelitian ini berfokus 

pada pengambilan sampel yang memenuhi kriteria pengikut akun Instagram 

@omahmantenweddingpanner. 

 Uji validitas penelitian ini menggunakan instrumen melibatkan perhitungan korelasi 

nilai keseluruhan yang berasal dari individu dalam skala dan skor total pada alat ukur tersebut. 

Uji validitas dilakukan dengan memanfaatkan teknik product moment pearson. Sementara itu, 

reabilitas instrumen dianalisis menggunakan metode Alpha Cronbach, bertujuan untuk 

menetapkan pengukuran memiliki yang kemampuan untuk menghasilkan hasil yang 

konsisten. Tes ini dapat digunakan pada seluruh rangkaian item pertanyaan; instrumen 

dianggap reliabel jika nilai Alpha > 0,60. 

 Analisis data menggunakan uji kesenjangan (Discrepancy) dengan memakai rumus 

palmgreen yaitu : 

 

   

D : Kesenjangan    

 n : Jumlah sample 

i : Motif ( GS ) 

j : Kepuasan yang didapat ( GO ) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

3.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

1. Deskripsi Jenis Kelamin 

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin dijelaskan pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Deskripsi Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 

 

F 

 

Presentase 

Laki-Laki 41 41 % 

Perempuan 59 59 % 

Total 100 100 % 

Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2025 
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Berdasarkan tabel di atas, menyatakan total responden laki-laki sebanyak 41 orang (41%) 

lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah responden perempuan yang berjumlah 59 orang 

(59%). 

2. Deskripsi Usia  

Deskripsi responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2. Deskripsi Usia 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2025 

Dari tabel 2 diatas, karakteristik berdasarkan usia menunjukkan responden dengan usia 18-25 

tahun sebanyak 53 orang dengan presentase 53%. Sedangkan jumlah responden dengan usia 

26-33 tahun sebanyak 47 orang dengan presentase 47%. Kemudian responden dengan usia 

34-40 tahun kosong atau tidak ada yang megisi. Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa 

responden dengan usia 18-25 tahun mendominasi dengan total 53 orang. 

3. Deskripsi Mengikuti Instagram @omahmantenweddingplanner 

Deskripsi responden berdasarkan mengikuti instagram @omahmantenweddingplanner 

dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 3. Deskripsi Mengikuti Instagram @omahmantenweddingplanner 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel 3 diatas, karakteristik responden bedasarkan apakah responden Followers 

Instagram @omahmantenweddingplanner menyatakan bahwa seluruh responden yang 

berjumlah 100 orang semuanya adalah Followers Instagram @omahmantenweddingplanner. 

 

 

Usia Frekuensi Persentase

18-25 Tahun 53 53%

26-33 Tahun 47 47%

34-40 Tahun 0 0%

Jumlah 100 100%

Followers Instagram 

@omahmantenweddingplanner 

Frekuensi Persentase 

Ya 100 100% 

Tidak 0 0% 

Jumlah 100 100% 
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3.1.2. Penyajian Data  

1. Uji Validitas   

Uji validitas diterapkan dengan memakai rumus Product Moment Pearson, yang 

melibatkan penghitungan nilai korelasi antara skor total dari setiap item pertanyaan 

dan skor keseluruhan  dari instrumen pengukuran. Menurut Yulia Utami (2023), 

jumlah responden minimal yang diperlukan untuk melakukan uji validitas adalah 30 

orang. Suatu item pernyataan dapat dikategorikan valid apabila nilai r hitungnya melebihi 

nilai r tabel. Dengan jumlah responden sebanyak 100 orang dan tingkat signifikansi 5%, 

nilai r tabel yang dijadikan acuan adalah 0,195. Dengan demikian, setiap item dinilai 

valid apabila nilai r hitung yang dihasilkan lebih besar dari 0,195. Berikut ini merupakan 

tabel hasil uji validitas dengan menggunakan software SPSS : 

Tabel 4. Hasil Pengolahan Uji Validitas 

 

Vatiabel X 

 

Item Pertanyaan 

 

r hitung 

 

r tabel 

 

Keterangan 

Gratification Sought 

 

 

 

Motif Informasi 

Item 1 0,747 0,195 Valid 

Item 2 0,822 0,195 Valid 

Item 3 0,832 0,195 Valid 

Item 4 0,738 0,195 Valid 

Gratification Sought 

 

 

 

Motif Sosial 

Item 5 0,692 0,195 Valid 

Item 6 0.654 0,195 Valid 

Item 7 0,673 0,195 Valid 

Item 8 0,756 0,195 Valid 

Gratification Sought 

 

 

Motif Identitas Pribadi 

Item 9 0,778 0,195 Valid 

Item 10 0,774 0,195 Valid 

Item 11 0,685 0,195 Valid 

Item 12 0,891 0,195 Valid 

 

Gratification Sought 

 

 

Item 13 0,679 0,195 Valid 

 Item 14 0,807 0,195 Valid 

 Item 15 0,774 0,195 Valid 

 

 

 

 

Motif Hiburan 

Item 16 0,806 0,195 Valid 
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Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2025 

Dalam perhitungan uji validitas yang dilakukan, terlihat bahwa setiap poin mendapatkan nilai 

r hitung yang lebih tinggi dibandingkan nilai r tabel. Dengan demikian, kita bisa 

menyimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diberikan kepada responden 

bisa dianggap valid. 

2. Uji Reabilitas  

Uji reabilitas sangat penting untuk memastikan bahwa variabel yang digunakan dalam 

penelitian memiliki tingkat konsistensi yang memadai. Suatu variabel dinilai reabel 

apabila respon dari responden terhadap pernyataan tetap sama dan tidak berubah 

seiring waktu. Dalam penelitian ini, pengujian reabilitas dilakukan dengan 

 

Vatiabel Y 

 

Item Pertanyaan 

 

r hitung 

 

r tabel 

 

Keterangan 

Gratification Obtained 

 

 

 

Kepuasan Informasi 

Item 1 0,746 0,195 Valid 

Item 2 0,761 0,195 Valid 

Item 3 0,819 0,195 Valid 

Item 4 0,752 0,195 Valid 

Gratification Obtained 

 

 

 

Kepuasan Sosial 

Item 5 0,769 0,195 Valid 

Item 6 0.728 0,195 Valid 

Item 7 0,769 0,195 Valid 

Item 8 0,681 0,195 Valid 

Gratification Obtained 

 

 

 

Kepuasan Identitas Pribadi 

Item 9 0,728 0,195 Valid 

Item 10 0,811 0,195 Valid 

Item 11 0,716 0,195 Valid 

Item 12 0,672 0,195 Valid 

Gratification Obtained 

 

 

 

Kepuasan Hiburan 

Item 13 0,731 0,195 Valid 

Item 14 0,756 0,195 Valid 

Item 15 0,782 0,195 Valid 

Item 16 0,777 0,195 Valid 
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menerapkan metode Alpha Cronbach. Tujuan utama dari uji reabilitas adalah untuk 

memastikan apakah kuesioner tetap konsisten ketika diukur berkali-kali. Menurut 

Ardista dan teman-teman, sebuah kuesioner dianggap andal jika nilai koefisien 

keandalannya lebih dari 0,6. Hasil uji reabilitas untuk setiap variabel dapat dilihat 

sebagai berikut : 

Tabel 5. Hasil Uji Reabilitas 

Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti,2025 

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Motif sebesar 0,948 

dan variabel Kepuasan sebesar 0,946, yang keduanya lebih besar dari nilai syarat reliabilitas 

sebesar 0,600. Nilai Cronbach's Alpha yang lebih tinggi dari 0,600 menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang baik, sehingga dapat digunakan 

secara andal untuk mengukur variabel yang diteliti. Dengan demikian, kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap valid dan reliabel untuk analisis lebih lanjut. 

3.1.3 Analisis Data 

Sesudah pengujian validitas dan reliabilitas selesai dilakukan, data yang telah terkumpul 

kemudian dianalisis secara lebih mendalam. Pada tahap ini, setiap jawaban responden 

dikelompokkan ke dalam beberapa kategori berdasarkan skor yang diperoleh, dengan 

pembagian sebagai berikut : 

Tabel 6. Kategori Skor Jawaban 

 

Skor 

 

Kategori 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Setuju 

4 Sangat Setuju 

Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti,2025 

Melalui tabel kategori di atas, maka distribusi tanggapan responden pada masing-masing item 

pernyataan sebagai berikut : 

 

Variabel 

 

N of Item 

 

Cronbach’s Alpha 

 

Koefisiensi Reliabilitas 

 

Kesimpulan 

Motif 16 0,948 > 0,6 Reliebel 

Kepuasan 16 0,946 Reliebel 
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Motif (Gratification Sought) terhadap akun Instagram @omahmantenweddingplanner 

1. Berdasarkan Motif Informasi (X) 

Tabel 7. Hasil Pengolahan Distribusi Frekuensi 

Item Keterangan 

STS TS S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % 

1 3 3 6 6 44 44 47 47 100 100 

2 5 5 3 3 33 33 59 59 100 100 

3 4 4 5 5 18 18 73 73 100 100 

4 3 3 6 6 31 31 60 60 100 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil pengolahan data terkait motif informasi, presentase tertinggi untuk kategori 

sangat setuju terdapat di item nomor 3 dengan persentase sebesar 73% dengan pernyataan 

“Saya menggunakan instagram untuk mengikuti perkembangan dan tren dalam industri 

pernikahan yang dibagikan oleh akun @omahmantenweddingplanner.” Sementara itu, item 

nomor 1 menunjukkan presentase sangat setuju terendah, yaitu 47%. Meskipun demikian, 

item ini justru memperoleh persentase jawaban setuju tertinggi dibandingkan item lainnya, 

yakni mencapai 44%. 

2. Berdasarkan Motif Interaksi Sosial (X) 

Tabel 8. Hasil Pengolahan Distribusi Frekuensi 

Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti,2025 

Berdasarkan tabel pengoalahan distribusi diatas, petanyaan yang mendapatkan jawaban sangat 

setuju yang paling tinggi diitem nomor 8 yaitu “Interaksi sosial pada akun Instagram 

@omahmantenweddingplanner memberikan pengalamaan positif bagi saya” dengan 

memperoleh presentase sangat setuju 55 %. Sedangkan nilai presentase sangat setuju terendah 

adalah item 7 “Saya merasa terhubung dengan orang lain melalui komentar atau feedback 

Item Keterangan 

STS TS S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % 

5 4 4 6 6 45 45 45 45 100 100 

6 3 3 7 7 47 47 43 43 100 100 

7 5 5 7 7 48 48 40 40 100 100 

8 4 4 6 6 35 35 55 55 100 100 
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pada postingan akun @omahmantenweddingplanner” dengan nilai presentase sebesar 40%. 

3. Berdasarkan Motif Identitas Pribadi (X) 

Tabel 9. Hasil Pengolahan Distibusi Frekuensi 

Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, pertanyaan dengan jawaban sangat setuju paling tinggi terdapat item 

nomor 9 “saya berinteraksi dengan akun Instagram @omahmantenweddingplanner untuk 

menunjukkan ketertatikan diri terhadap pernikahan dan perencanaan acara” yaitu dengan nilai 

presentase sebesar 61 %. Dan jawaban sangat setuju paling rendah adalah item 12 “saya 

merasa akun @omahmantenweddingplanner menggambarkan identitas diri sebagai seseorang 

yang tertarik pada wedding planing.” yaitu dengan nilai presentase sebesar 48 %. 

4. Berdasarkan Motif Hiburan (X) 

Tabel 10. Hasil Pengolahan Distribusi Frekuensi 

Sumber : Hasil pengolahan peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel pengoalahan data di atas item pertanyaan dengan nilai presentase sangat 

setuju paling besar terdapat pada item 14 “saya merasa terhibur dengan melihat postingan- 

postingan kreatif di akun instagram @omahmantenweddingplanner” yaitu dengan nilai 

presentase sebesar 60 %. Sedangan item dengan jawaban sangat setuju paling sedikit terdapat 

diitem nomor 13 “saya mengikuti akun @omahmantenweddingplanner karena saya 

menikmati konten hiburan yang mereka bagikan, seperti ide dekorasi dan foto pernikahan.” 

Item Keterangan 

STS TS S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % 

9 4 4 7 7 28 28 61 61 100 100 

10 5 5 5 5 31 31 59 59 100 100 

11 5 5 8 8 37 37 50 50 100 100 

12 6 6 5 5 41 41 48 48 100 100 

Item Keterangan 

STS TS S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % 

13 4 4 10 10 43 43 43 43 100 100 

14 4 4 4 4 32 32 60 60 100 100 

15 5 5 5 5 35 35 55 55 100 100 

16 5 5 5 5 31 31 59 59 100 100 
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yaitu dengan presentase sebesar 43 %. 

Kepuasan (Gratification Obtained) terhadap akun Instagram @omahmantenweddingplanner. 

1. Kepuasan Yang Didapat Berdasarkan Motif Informasi (Y) 

Tabel 11. Hasil Pengolahan Distribusi Frekuensi 

Sumber : Hasil pengolahan peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel distribusi diatas terhadap kepuasan motif informasi, didapat bahwa pada 

item nomor 3 memperoleh jawaban sangat sejutu tertinggi yaitu 64 %. Dengan sebanyak 64 

responden merasa puas dengan keberagaman informasi yang diberikan oleh akun 

@omahmantenweddingplanner. Sedangkan presentase sangat setuju terendah yaitu pada item 

nomor 1 tentang kualitas informasi yang di sediakan oleh akun instagram 

@omahmantenweddingplanner dengan presentase sebesar 44 %. 

2. Kepuasan Yang Didapat Berdasarkan Motif Interaksi Sosial ( Y ) 

Tabel 12. Hasil pengolahan distribusi frekuensi 

Sumber : Hasil pengolahan peneliti, 2025 

Dari tabel distribusi frekuensi menyatakan presentase jawaban sangat setuju paling tinggi 

terdapat diitem nomor 8 “interaksi sosial di akun instagram @omahmantenweddingplanner 

memberiakan pengalaman memuaskan” dengan presentase sebesar 58 %. Sedangkan 

presentase jawaban sangat setuju  terendah terdapat  diitem nomor 5 dan 7 yang sama-sama 

memiliki presentase sebesar 48%. 

Item Keterangan 

STS TS S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % 

1 3 3 5 5 48 48 44 44 100 100 

2 4 4 6 6 42 42 48 48 100 100 

3 6 6 3 3 27 27 64 64 100 100 

4 4 4 7 7 33 33 56 56 100 100 

Item Keterangan 

STS TS S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % 

5 6 6 2 2 44 44 48 48 100 100 

6 6 6 5 5 37 37 52 52 100 100 

7 5 5 3 3 44 44 48 48 100 100 

8 1 1 11 11 34 34 54 54 100 100 



 

16 

 

3. Kepuasan Yang Didapat Berdasarkan Motif Identitas Pribadi ( Y ) 

Tabel 13. Hasil pengolahan distribusi frekuensi 

Sumber : Hasil pengolahan peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat bahwa item nomor nomor 10 mimiliki presentase sangat 

setuju sebesar 64 % “dengan mengikuti akun @omahmantenweddingplanner, saya merasa 

dapat menunjukkan sisi diri saya yang peduli tentang hal-hal terkait pernikahan”. Dan item 

dengan presentase terendah terdapat di item nomor 9 “dengan mengikuti akun instagram 

@omahmantenweddingplanner, saya merasa lebih terhubung dengan identitas saya terkait 

minat dalam pernikahan” dengan presentase sebesar 49 %. 

4. Kepuasan Yang Didapat Berdasarkan Motif Hiburan ( Y ) 

Tabel 14. Hasil pengolahan distribusi frekuensi 

Item Keterangan 

STS TS S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % 

13 4 4 6 6 38 38 52 52 100 100 

14 6 6 6 6 33 33 55 55 100 100 

15 4 4 6 6 38 38 52 52 100 100 

16 4 4 5 5 33 33 58 58 100 100 

Sumber : Hasil pengolahan peneliti, 2025 

Dari tabel distribusi diatas dapat dilihat bahwa presentase sangat setuju terdapat pada item 

nomor 16 “saya merasa terhibur dengan ide kreatif yang di bagikan oleh aku instagram 

@omahmantenweddingplanner” yaitu dengan presentase sebesar 58 %. Sedangkan item 

dengan presentase jawaban sangat setuju terendah terdapat di item nomor 13 dan 15 dengan 

nilai presentasi sama yaitu 52 %. 

Perbedaan Tingkat Kesenjangan (Gratification Discrepancy) Antara Motif dan Kepuasan 

Setelah Mem-follow Akun Instagram @omahmantenweddingplanner Perbedaan kepuasan 

Item Keterangan 

STS TS S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % 

9 5 5 8 8 38 38 49 49 100 100 

10 7 7 2 2 27 27 64 64 100 100 

11 4 4 7 7 37 37 52 52 100 100 

12 2 2 9 9 38 38 51 51 100 100 
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(3) 

adalahselisih yang terjadi antara tingkat kepuasan yang diinginkan atau dicari oleh orang yang 

melihat media dan tingkat kepuasan yang sebenarnya didapat setelah menggunakan media 

tersebut. Kesenjangan ini dapat dinyatakan jika rata-rata nilai yang diperoleh dari pencarian 

kepuasan lebih rendah dibandingkan dengan kepuasan yang didapat, maka hal ini akan 

menghasilkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi. Untuk menghitung perbedaan antara 

variabel pencarian kepuasan dan variabel kepuasan yang didapat, kita menggunakan rumus 

statistik yang disebut Discrepancy Palmgreen sebagai berikut : 

 

D : Kesenjangan 

n : Jumlah sample 

i : Motif ( GS ) 

j : Kepuasan yang didapat ( GO ) 

Rumus kesenjangan yang diterapkan pada penelitian ini digunakan untuk membantu analisis 

data dengan bantuan program SPSS melalui metode Crosstabulation. Setiap poin akan 

dihitung, dan hasilnya akan digunakan untuk menentukan kategori kesenjangan pada masing-

masing indikator. Kategori kepusan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 15. Kategori Kepuasan 

No Pemenuhan 

Kepuasan 

Presentase 

Kesenjangan 

1 Tinggi 0 % - 10 % 

2 Sedang 11 % - 20 % 

3 Rendah 21 % - 30 % 

Sumber : (Bekti, 2018). 

Dari data yang sudah didapatkan pada penelitian ini, tingkat kesenjangan kepuasan dari 100 

pengikut akun instagram @omahmantenweddingplanner menghasilkan temuan yang 

dirangkum sebagai berikut : 

1. Motif Informasi 

Tabel 16. Hasil pengolahan crosstabulation 

GO 

GS 

STS TS S SS Jumlah 
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(4) 

STS 1 2 0 0 3 

TS 2 3 0 1 6 

S 0 0 20 4 24 

SS 0 0 31 36 67 

Jumlah 3 5 51 41 100 

Item X1*Y1 

Sumber : Hasil pengolahan peneliti, 2025 

2 + 1 + 4

100
 𝑥 100% = 7 % 

Berdasarkan cara perhitungan menggunakan kesenjangan (discrepancy) dengan 

menggunakan rumus palmgreen di atas, maka memperoleh hasil kategori dari masing-masing 

item pernyataan pada motif informasi sebagai berikut : 

Tabel 17. Hasil pengolahan rumus Palmgreen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, dapat diamati pada aspek motif informasi, tingkat 

kepuasan para pengikut akun instagram @omahmantenweddingplanner sebagian besar berada 

dikategori tinggi. Persentase paling tinggi terdapat di item nomor 1, yaitu mengenai “Saya 

mengikuti akun Instagram @omahmantenweddingplanner untuk mendapatkan informasi 

terkait pernikahan dan acara sejenis”, dan item nomor 3 tentang “Saya menggunakan 

Instagram untuk mengikuti perkembangan dan tren dalam industri pernikahan yang dibagikan 

oleh akun @omahmantenweddingplanner”. Sementara itu, nilai persentase terendah terdapat 

di item nomor 2 tentang “Akun Instagram @omahmantenweddingplanner menyediakan 

informasi yang saya butuhkan tentang wedding planning dan jasa terkait”. 

 

 

 

No item 

Presentase 

Kesenjangan 

Presentase 

Kepuasan 

 

Kategori 

1 7% 93% Tinggi 

2 9% 91% Tinggi 

3 8% 92% Tinggi 

4 12% 88% Sedang 

Informasi 9% 91% Tinggi 

Skor 

Motif 

82% 
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(5) 

2. Motif Interaksi Sosial 

Tabel 18. Hasil pengolahan crosstabulation 

GO STS TS S SS Jumlah 

GS 

STS 2 2 0 1 5 

TS 3 1 1 2 7 

S 0 0 35 10 45 

SS 0 0 23 20 43 

Jumlah 5 3 59 33 100 

Item X7*Y7 

Sumber : Hasil pengolahan peneliti, 2025 

2 + 1 + 2 + 10

100
 𝑥 100 % = 16 % 

Berdasarkan cara perhitungan dengan kesenjangan (discrepancy ) memakai rumus palmgreen 

di atas, didapatkan hasil kategori dari masing-masing item pernyataan pada motif interaksi 

sosial, yaitu : 

Tabel 19. Hasil pengolahan rumus Palmgreen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel kategori diatas, dapat dilihat dimotif interaksi sosial, para pengikut akun instagram 

@omahmantenweddingplanner di dominasi dengan kategori sedang, dengan nilai persentase 

paling tinggi terdapat di item nomor 7, dengan pernyataan “Saya merasa terhubung dengan 

orang lain melalui komentar atau umpan balik pada postingan akun 

@omahmantenweddingplanner.” Sementara itu, nilai persentase terendah terdapat di item 

nomor 6 yang menyatakan “Akun Instagram @omahmantenweddingplanner memberikan 

saya kesempatan untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman mengenai pernikahan”. 

 

No item 

Presentase 

Kesenjangan 

Presentase 

Kepuasan 

 

Kategori 

5 20% 80% Sedang 

6 21% 79% Rendah 

7 16% 84% Sedang 

8 18% 82% Sedang 

Sosial 19% 81% Sedang 

Skor 

Motif 

62% 
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(6) 

3. Motif Identitas Pribadi 

Tabel 20. Hasil pengolahan crosstabulation 

G

O 

ST

S 

T

S 

S S

S 

Jumla

h 

GS 

STS 2 2 0 0 4 

TS 3 2 2 0 7 

S 0 1 15 12 28 

SS 0 3 21 37 61 

Jumla

h 

5 8 38 49 100 

X9*Y9 

Sumber : Hasil pengolahan peneliti, 2025 

2+2+12

100
 𝑥 100% = 16% 

Berdasarkan hasil perhitungan kesenjangan (discrepancy) memakai rumus palmgreen, 

memperoleh kategori untuk setiap item pertanyaan di motif idetentitas pribadi, adapun 

kategorinya sebagai berikut : 

Tabel 21. Hasil pengolahan rumus Palmgreen 

 

 

No item 

Presentase 

Kesenjangan 

Presentase 

Kepuasan 

 

Kategori 

9 16% 84% Sedang 

10 17% 83% Sedang 

11 22% 78% Rendah 

12 18% 82% Sedang 

Pribadi 18% 82% Sedang 

Skor 

Motif 

64% 

Dari hasil tabel kategori di atas, dapat dilihat bahwa pada pada motif identitas pribadi, tingkat 

kepuasan yang diperoleh para pengikut akun @omahmantenweddingplanner umumnya 

berada pada kategori sedang. Persentase kepuasan paling tinggi terdapat di item nomor 9, 

yang menyatakan “Saya mengikuti akun Instagram @omahmantenweddingplanner untuk 
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(7) 

menunjukkan ketertarikan diri terhadap pernikahan dan perencanaan acara.” Sementara itu, 

nilai persentase terendah terdapat pada item nomor 11, yang menyebutkan “Akun 

@omahmantenweddingplanner sesuai dengan minat pribadi saya dalam hal perencanaan 

acara”. 

4. Motif Hiburan 

Tabel 22. Hasil pengolahan crosstabulation 

 

 

 

 

 

 

 

 

X14*14 

Sumber : Hasil pengolahan peneliti, 2025 

1 + 1 + 14

100
 𝑥 100% = 16 %  

Dari hasil perhitungan dengan kesenjangan (discrepancy ) memakai rumus palmgreen diatas, 

sehingga mendapatkan kategori di setiap item peryataan di motif hiburan yaitu : 

Tabel 23. Hasil pengolahan rumus palmgreen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel kategorisasi tersebut, dapat dilihat bahwa dimotif hiburan, tingkat kepuasan 

para pengikut akun instagram @omahmantenweddingplanner sebagian besar berada dalam 

GO STS TS S SS Jumlah 

GS 

STS 4 0 0 0 4 

TS 2 2 1 1 4 

S 0 2 14 14 32 

SS 0 2 19 38 59 

Jumlah 5 8 33 54 100 

 

No item 

Presentase 

Kesenjangan 

Presentase 

Kepuasan 

 

Kategori 

13 18% 82% Sedang 

14 16% 84% Sedang 

15 20% 80% Rendah 

16 21% 79% Rendah 

Hiburan 19% 81% Sedang 

Skor 

Motif 

62% 



 

22 

 

kategori sedang. Dengam nilai persentase paling tinggi terdapat di item nomor 14, yang 

menyatakan “Saya merasa terhibur dengan melihat postingan-postingan kreatif di akun 

Instagram @omahmantenweddingplanner.” Sementara itu, item dengan nilai persentase 

terendah terdapat pada nomor 15, yang menyebutkan “Akun @omahmantenweddingplanner 

menyajikan konten yang menyenangkan bagi saya”. 

Berdasarkan nilai rata-rata (mean) keseluruhan dari perbandingan antara kepuasan yang 

diharapkan (Gratification Sought) serta kepuasan yang benar-benar diterima (Gratification 

Obtained) dari semua item yang dijawab oleh 100 responden, hasilnya bisa dilihat di tabel 

berikut : 

Tabel. 24 Hasil pengolahan mean 

 

  

 

  

Sumber : Hasil pengolahan peneliti, 2025 

Dari tabel 23 diatas, perhitungan nilai rata-rata (mean) antara kepuasan yang diharapkan 

(Gratification Sought) dan kepuasan yang benar-benar diterima (Gratification Obitained), 

memperoleh skor mean untuk indikator motif sebesar 54,24 serta indikator kepuasan sebesar 

54,14 dengan selisih kesenjangan  sebesar 0,1. Oleh sebab itu, instagram 

@omahmantenweddingplanner belum bisa sepenuhnya memenuhi kepuasan para 

pengikutnya, karena skor motif lebih besar dibandingkan dengan skor kepuasan yang 

diperoleh. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan perhitungan kesenjangan (discrepancy) menggunakan metode Crosstabulation, 

dari keempat indikator yaitu motif informasi, motif interaksi sosial, motif identitas pribadi, 

dan motif hiburan, motif informarsi menjadi salah satu indikator yang memperoleh hasil 

pengkategorian tinggi dibandikan dengan 3 indikator yang lain yang hanya memperoleh 

kategori sedang, karena memang tujuan utama dibuat akun instagram 

@omahmantenweddingplanner adalah untuk menyebarkan informasi mengenai paket-paket 

yang ditawarkan guna mempersiapkan hari spesial (pernikahan), bukan sebagai akun hiburan 

ataupun yang lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa motif informasi merupakan indikator tertinggi dalam memotivasi 

followers akun @omahmantenweddingplaner untuk mengikuti dan berinteraksi dengan 

konten yang disajikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Suwono (2021) yaitu tentang 

NO Indikator Mean 

1 Motif 54,24 

2 Kepuasan 54,14 
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Pengaruh Motif Penggunaan Media Sosial Instagram BeHome.id Terhadap Kepuasan 

Followers dalam Menggunakan Layanan Kesehatan Mental, yang juga menemukan bahwa 

motif informasi memiliki pengaruh kuat terhadap kepuasan followers dalam konteks layanan 

kesehatan mental. Keduanya memperkuat argumentasi dalam teori Uses and Gratification 

yaitu pengguna media sosial ikut aktif memilih atau menggunakan media berdasarkan 

kebutuhan informasi yang ingin dipenuhi, terutama pada akun-akun yang menawarkan 

layanan berbasis jasa. 

Meskipun demikian, terdapat perbedaan yang menarik dalam kontribusi motif lainnya. 

Penelitian (Suwono, 2021) menyatakan bahwa motif identitas pribadi dan interaksi sosial 

tidak selalu memberikan pengaruh signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan informasi. 

Sementara dalam penelitian ini, ketiga motif selain informasi yakni interaksi sosial, identitas 

pribadi, dan hiburan berada pada kategori sedang, namun tetap menunjukkan hasil yang 

mendekati ekspektasi pengguna.  

Keunggulan lain dari penelitian ini adalah penyajian data kuantitatif secara eksplisit terkait 

perbandingan antara Gratification Sought (GS) dan Gratification Obtained (GO), yang belum 

terlihat secara rinci dalam penelitian terdahulu seperti pada akun @behome.id. Dengan 

menunjukkan bahwa ekspektasi followers dapat dipenuhi secara optimal, penelitian ini 

memberikan kontribusi teoritis dalam pemahaman motif penggunaan media sosial berbasis 

jasa, khususnya dalam layanan perencanaan pernikahan. Hal ini memperluas penerapan teori 

Uses and Gratification dalam konteks Instagram, dengan menekankan bahwa jenis layanan, 

bentuk konten, serta karakteristik audiens dapat memengaruhi kekuatan masing-masing motif 

dalam membentuk kepuasan pengguna. 

 

4. PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motif informasi merupakan salah satu 

indikator utama bagi setiap akun instagram yang memiliki usaha. Oleh karena itu, alasan para 

audiens mem-follow akun instagram @omahmantenweddingplanner adalah untuk mencari 

dan mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. 

Meskipun jenis lainnya tidak memberikan kepuasan yang cukup baik, untuk akun Instagram 

yang bertujuan memberi informasi kepada pengikutnya, kepuasan dari informasi harus 

menjadi prioritas. Misalnya, akun Instagram @omahmantenweddingplanner memberikan 

kepuasan yang lebih tinggi pada bagian informasi dibandingkan dengan bagian lainnya. Ini 

menunjukkan bahwa tujuan utama dari akun Instagram @omahmantenweddingplanner adalah 

untuk memberi informasi kepada pengikut yang sedang mencari layanan wedding organizer, 
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dengan berbagai paket yang ditawarkan oleh Omah Manten Wedding Planner. 

Penelitian ini punya kekurangan pertama, indikator yang digunakan hanya berdasarkan pada 

pendapat para pakar. Jadi, skor rata-rata yang diperoleh oleh GS lebih tinggi dibandingkan 

yang didapat oleh GO. Kedua penelitian ini haya berfokus pada satu akun instagram dan satu 

obyek penelitian yaitu Omah Manten Wedding Planner sehingga hasilnya belum bisa di 

samaratakan untuk bisnis serupa di lokasi lain. Dalam penelitian berikutnya, peneliti berharap 

dapat menggunakan indikator yang luas dan berasal dari beberapa pendapat para ahli supaya 

dapat lebih memperluas penerapan teori uses & gratifications pada konteks akun yang 

berbeda. 
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